ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Pengaruh Model Contextual Teaching and
Learning terhadap minat dan hasil belajar siswa MI Baitul Hikmah
Ngancar Kediri” ini ditulis oleh Diyah Roisatul Hazizah, NIM.
17205153291, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), IAIN Tulungagung
dibimbing oleh Dr. H. Syamsun Ni’am, M.Ag.

Kata kunci : Contextual Teaching and Learning, Minat, Hasil Belajar.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat
dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran figih. Salah satu
faktor penyebabnya adalah kurangnya Kketertarikan peserta didik
terhadap mata pelajaran figih. Proses pembelajaran dirasa kurang
menarik bagi peserta didik karena guru masih menerapkan model
konvesional. Peserta didik cenderung bosan karena hanya
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, sehingga berpengaruh
pada minat dan hasil belajar yang kurang maksimal. Oleh sebab itu,
diperlukan sebuah inovasi pembelajaran yang dapat mengaktifkan
peserta didik agar minat dan hasil belajarnya meningkat, yaitu model
Contextual Teaching and Learning (CTL). (1) Rumusan masalah
dalam skripsi ini adalah Adakah pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap minat belajar figih
peserta didik kelas 111 MI Baitul Hikmah Ngancar Kediri ? (2) Adakah
pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar figih peserta didik kelas 111 MI Baitul
Hikmah Ngancar Kediri ? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap minat dan hasil
belajar figih peserta didik kelas 111 M1 Baitul Hikmah Ngancar Kediri?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu. Populasinya adalah seluruh peserta didik
kelas 11l MI Baitul Hikmah Ngancar Kediri. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara sampling jenuh. Sampel yang dipilih
sebagai subjek penelitian adalah peserta didik kelas 111-A sebagai kelas
Eksperimen yang berjumlah 22 peserta didik dan kelas 111-B sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, angket, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dan uji
manova, yang sebelumnya diuji prasyarat yaitu normalitas dan
homogenitas.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Dari output uji t-test
minat belajar peserta didik diketahui nilai sig (2-tailed) adalah 0,007.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,007 < 0,05, maka Hy
ditolak dan Hj diterima. Sehingga “Ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap minat belajar
peserta didik”. (2) Dari output uji t-test hasil belajar peserta didik
diketahui nilai sig (2-tailed) adalah 0,005. Berdasarkan Kriteria
pengambilan keputusan 0,005 < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima.
Sehingga “Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran contextual
teaching and learning terhadap hasil belajar peserta didik”. (3) Dari tabel
output uji Multivariate menunjukkan bahwa harga F untuk Pillai’s Trace,
Wilks’s Lamda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root pada kelas
memiliki signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 < 0,05.
Artinya harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’s Lamda, Hotelling’s Trace,
Roy’s Largest Root semuanya signifikan. Dengan demikian H, ditolak dan
H, diterima. Sechingga menunjukkan bahwa “Ada pengaruh model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap minat dan hasil
belajar” siswa MI Baitul Hikmah Ngancar Kediri.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Effect of the Contextual Teaching and Learning
Model on students' interests and learning outcomes of M1 Baitul Hikmah Ngancar
Kediri" was written by Diyah Roisatul Hazizah, NIM. 17205153291, Department
of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI), Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training (FTIK), Tulungagung IAIN. Advisor by Dr. H. Syamsun Niam,
M.Ag.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Interests, Learning Outcomes.

Thie research is motivated by the lack of interest and learning outcomes of
students in the subject of jurisprudence. One of the contributing factors is the lack
of interest of students in the subject of jurisprudence. The learning process is
considered less attractive to students because the teacher is still applying
conventional models. Students tend to be bored because they only listen to what
is conveyed by the teacher, so that it affects the interests and learning outcomes
that are less than optimal. Therefore, a learning innovation is needed that can
enable students to increase their interest and learning outcomes, namely the
Contextual Teaching and Learning (CTL) model. (1)

The formulation of problems in this research are: Is there any effect of the
Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model on the interest in
studying figh in Grade 11l students of MI Baitul Hikmah Ngancar Kediri? (2) Is
there any effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model
on the results of figh learning in Grade 111 students of MI Baitul Hikmah Ngancar
Kediri? (3) Is there effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL)
learning model on the interests and learning outcomes in Grade Il students of Ml
Baitul Hikmah Ngancar Kediri?

This research used a quantitative approach with a type of quasi-experimental
research. The population is all third grade students of MI Baitul Hikmah Ngancar
Kediri. The sampling technique is done by saturated sampling. The sample
chosen as the subject of the study was students of class I11-A as the Experiment
class, totaling 22 students and class I1-B as the control class, totaling 20 students.
Data collection techniques using the method of observation, interviews,
questionnaires, tests, and documentation. The data analysis technique used was t-
test and manova test, which were previously tested for prerequisites namely
normality and homogeneity.

The results of this research showed that: (1) From the output of the student's t-test
of interest in learning it is known that the value of sig (2-tailed) is 0.007. Based
on decision-making criteria 0,007 <0,05, then HO is rejected and H1 is accepted.
So "There is a significant effect on the contextual teaching and learning model of
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learning interest in students”. (2) From the output of the t-test results of the
learning outcomes of students it is known that the value of sig (2-tailed) is 0.005.
Based on the decision criteria of 0.005 <0.05, then HO is rejected and H1 is
accepted. So "There is a significant effect of the contextual teaching and learning
learning model on student learning outcomes”. (3) From the output table the
Multivariate test shows that the price of F for Pillace Trace, Lamda Wilkss, Trace
Hotellings, Roys Largest Root in the class has a significance smaller than 0.05
which is 0.001 <0.05. This means that the price of F for Pillais Trace, Wilkss
Lamda, Hotellings Trace, Roys Largest Root are all significant. Thus Ho is
rejected and H1 is accepted. So that showed that "There is the effect of the
contextual teaching and learning learning model on the interests and learning
outcomes" students of MI Baitul Hikmah Ngancar Kediri.
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